BAB II

SISTEM PENGOLAHAN DATA PEMBAYARAN REKENING LISTRIK  PLN CABANG MADIUN RANTING PACITAN DI KUD I

2.1 Tinjauan umum

Dewasa ini peran komputer semakin dibutuhkan dan memegang peranan yang besar  dalam mendapatkan informasi yang cepat dan tepat.  Kita dapat melihat dan membaca kejadian-kejadian yang terjadi di dalam maupun di luar negeri karena peran media-media informasi baik itu media cetak maupun media elektronik dimana cara penyampaian informasi itu sudah menggunakan sistem komputerisasi. 

Untuk mendukung kelancaran proses informasi bagi orang-orang yang menggunakan komputer diperlukan sebuah perangkat keras dan perangkat lunak yang memadai. Maka  PLN ranting Pacitan  di KUD I dalam melakukan  pendataan pembayaran rekening listrik pelanggan ini menggunakan perangkat  komputer untuk meningkatkan pelayanan pembayaran rekening yang cepat dan tepat kepada pelanggan.

2.2 Sistem pengolahan data

Data merupakan bagian yang sangat penting dalam suatu sistem informasi karena tanpa adanya data maka proses informasi tidak dapat dilakukan. Pengolahan terhadap data pembayaran rekening listrik  PLN ranting Pacitan di KUD I ini merupakan pekerjaan rutin setiap bulan yang harus dilakukan oleh karyawan. Tujuan diadakannya pengolahan data pembayaran rekening  PLN Pacitan di KUD I ini sebagai alat pembantu untuk pengaksesan data pembayaran rekening listrik agar cepat dan akurat serta mengurangi resiko kesalahan.

Pada saat ini pengolahan data pembayaran rekening listrik di KUD I masih menggunakan cara manual yang memakan waktu lama. Pengolahan data pembayaran rekening listrik ini didasarkan pada beberapa hal diantaranya data pelanggan dan jumlah  pemakaian listrik yang harus dibayar oleh pelanggan.

Dalam pengolahan data akan dilakukan pembaharuan data yang meliputi penambahan data, pengeditan data dan penghapusan data yang sudah tidak diperlukan lagi. Ini dilakukan apabila data yang sudah ada tersebut tidak diperlukan lagi, karena mungkin data tersebut sudah tidak sesuai lagi dengan keadaan sekarang ini.

Pada sistem pengolahan data pembayaran rekening listrik pada PLN Pacitan digunakan 7 tabel, yaitu tabel pelanggan, tabel golongan, tabel bayar, tabel pakai, tabel denda, tabel kelurahan dan tabel dusun. Tabel yang sudah direkam akan digunakan sesuai dengan kebutuhan dan tabel data yang satu digunakan untuk melengkapi tabel data yang lain.

Untuk pembuatan laporan ini data-data yang sudah dimasukkan ke dalam 7 tabel tersebut akan diolah dan digunakan untuk menghasilkan laporan-laporan yang diperlukan dan relevan dengan kebutuhan saat ini. Semua laporan akan diperoleh dari ketujuh tabel tersebut yang sudah disimpan ke dalam komputer. Kemudian hasil-hasil dari laporan yang berupa output dapat ditampilkan pada layar komputer dan bisa dicetak pada kertas dengan menggunakan printer.

2.3 Sistem pembayaran rekening
Dalam menghitung pembayaran rekening listrik menggunakan aturan :

a. Tarif biaya beban 

Daya (VA)
Tarif biaya beban (kVA)

450

900

1300

2200

3500

4400
4.589

10.000

20.500

20.500

24.000

24.000

Untuk menghitung besarnya biaya beban yaitu : daya / 1000 * tarif biaya beban.  

b. Biaya Pemakaian

Untuk mengetahui jumlah pemakaian yaitu : angka kedudukan meter akhir – angka kedudukan meter awal. Kemudian total pemakaian ini digunakan untuk mengetahui biaya-biaya blok. Biaya blok ini ada tiga jenis, yaitu biaya blok 1, biaya blok 2 dan biaya blok 3. Blok 1 terdiri dari 0 sampai 30 kWh, blok 2 terdiri dari 31 sampai 60 kWh dan 61 ke atas masuk ke blok 3. Kemudian untuk menghitung biaya blok adalah : tarif biaya pemakaian per kWh * pemakaian.

c. Rekening bulanan

Untuk menghitung perincian rekening listrik ialah : biaya beban + biaya blok 1 + biaya blok 2 + biaya blok 3. Sedangkan jumlah yang harus dibayar yaitu : total perincian rekening listrik + 8% untuk pajak penerangan jalan. Jenis-jenis tarif tersebut bisa berubah sesuai perubahan jenis tarif listrik baru.

Apabila pelanggan terlambat membayar akan dikenai denda sebesar Rp 3000, terlambat 2 bulan, diberi surat peringatan dan membayar denda sebesar Rp 6000. Pembayaran yang terlambat 3 bulan berturut-turut, kepemilikan listrik akan dicabut dan untuk melakukan pemasangan lagi harus membayar biaya pasang baru sesuai yang ditetapkan pihak PLN. Dalam melakukan pembayaran, bisa dilakukan di kantor PLN setempat atau di KUD-KUD yang melayani pembayaran rekening listrik. Untuk satu kecamatan, membayar pada satu KUD.
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